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ABSTRAK

SUNARTI, 2020 Analisis Pendapatan dan Belanja Desa di Desa Biji Nangka
Kecamatan Sinjai Borong Program Studi Manajaemen Fakultas Ekonomi dan
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ABSTRACT

SUNARTI, 2020 Anlysis Village Income and Expenditure in Bjji Nangka village
Sinjai Borong district, Management Stugdly ProgramFaculty of Economics and
Business Muhammadiyah University Makassar, Supersived by supervisor | Mr
Akhmad and supervising'll Mr. Firman Syah.

This study aims to determine tha village government income and
expenditure of Biji Nangka Village, Sinjai Borong District in the period of 2017-
2019 by asing analys;s of the village indepedenceratio, effectiveness ratio, and
efficiency ratio. This type of research is quantitative desciptive.Where data
collection techniques used are observation techniques and doctumentation. The
data processed in this research is the realization report of village Budget
(APBDes) in biji nangka village, Sinjai Borong District The data analysis
technique used is the village independence ratio, effectiveness ratio and
efficiency ratic

The results of this study indicate that the finanicial psiformance of the
government in Biji Nangka village, sinjai borong district id “2017 the village
independence raiio s at a low level, the effectivencss ratio i< at the effective level
and the effeciency ratio is at a very efficient level. Whersas in 2018 the financial
performance of the village government of Biji Nangka, sinjai borong district, the
ratio of village independence is al a low level, the effectiveness ratio is at the
ineffective level and the effeciency ratio is at the very efficient level. Then in 2019
the village independence ratio is at theeffective level, and the efficiency ratio is at
the very efficient level.

Keywords: Financial Performance, APBDes, Mandiri, Effectiveness, Efficient
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa merupakan bagian terbesar dari wilayah negara Indonesia yang
terbesar di seluruh pelosck tanah air. Desa merupakan cikal bakal terbentuknya
masyaraket politik . Desa sebagai institusi sosial sekarang ielah memiliki posisi
penting sebagai institusi pemerintah terendah dalam struktur pemerintah
Indonesia. Peraturan perundang-undangan tentang Desa dalam Undang-Undang
Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa menyebutkan bahwa desa adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiiiki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur
dan mengurus urusan pemerintah, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usus!, dan atau hak tradisional yang
diakui dan dihormat dalam sisitem pemerintahan Negara Kesatuan Republik

Indonesia,

Posisi Desa memiliki peranan penting dalam menunjang kesuksesan bagi
suatu pemerintahan nasional secara luas, bahkan desa juga dianggap sebagai
posisi terdepan dalam menggapai suatu keberhasilan dari segala urusan dan
program dari pemerintah. Desa sebagai unit organisasi pemerintah yang
berhadapan langsung dengan masyarakat dengan segala latar belakang
kepentingan dan kebutuhannya mempunyai peranan yang sangat penting,
khususnya dalam pelaksanaan tugas dibidang pelayanan publik. Pasal 23
Undang-Undang Nomor & Tahun 2014 memberikan penegasan, yakni

Pemerintahan Desa diselenggarakan oleh pemerintah desa.




Desa sebagai pemerintahan yang langsung bersentuhan dengan
masyarakat menjadi fokus utama dalam pembangunan pemerintah, hal ini
dikarenakan sebagian besar wilayah Indonesia adalah pedesaan. Terbentuknya
suatu desa yang sejahtera pasti adanya sangkut paut dengan pemerintah daerah
yang memiliki wewenang dalam mengatur dan mengelolah keuangan secara baik
untuk suatu pembangunan yang didukung oleh kemandirian dalam perencanaan,
penganggaran, dan pelaksanaan pembangunan, Sumber daya pembangunan
yang didapat suatu desa harus dikelolah cleh pemerintah setempat secara
optimal demi untuk dimanfaatkan dalam pembangunan desa dan demi
kesejahteraan sosial untuk seluruh warganya.

Pemerintahan desa dalam rangka melaksanakan kewenangan yang dimiliki
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakainya dihadapkan pada
pengelolaan keuangan desa. Pemerintah desa mengelolzh keuangan desa yang
berupa pendapatan desa, pengeluaran dan pembiayaan = Pemerintah desa
memuat hal-hal tersebut daiam Anggaran Pendapatan- dan Belanja Desa (
APBDes). Yang telah disepakati bersama antara kepala desa dan Badan
Permusyarawatan Daerah (BPD).

Dana desa dijadikan sebagai salah satu sumber keuangan desa dan
pembiayaan pembanguna desa sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun

2014 tentang Desa.

Salah satu aspek yang ikut berperan penting dalam pengembangan desa
adalah keuangan desa dan aset desa. Keuangan desa yaitu yang berkaitan

tentang hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang, sedangkan




aset desa adalah barang milik desa yang bersumber dari dari kekayaan asli
desa, yang dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja

Desa atau bersumber dari perolehan hak lainnya yang sah.

Selama ini penyusunan APBDes masih dilakukan berdasarkan
pertimbangan anggaran iradisional (incremental budget) sehingga seringkali
mengabaikan kinerja keuangan dalam APBDes. Anggaran pendapatan seringkali
dibuat lebih kecil dari potensi pendapatan yang mungkin didapat agar lebih besar
jumlahnya dari anggaran pendapatan yang lelah dibuat, sedangkan belanja desa
memiliki sifat yang relatf mudah dilakukan dan rentan akan terjadinya
pemborosan dan kebocoran sshingga memungkinkan anggaran belanja dibuat
lebih besar dari potensi realisasi belanja yang sebenarnya.

Penggunaan analisis rasio sebagai alat analisis keuanpan secara luas
sudah diterapkan pada lembaga perusahaan yang bersifat komiersial, sedangkan
pada lembaga publik khususnya pemerintah dessa masih terbatas. Hal ini

dikarenakan:

1. Keterbatasan penyajian laporan keuangan pada lembaga pemerintahan
desa yang sifatnya dan cakupannya berbeda dengan penyajian laporan
keuangan oleh lembaga persuhaan yang bersifat komersial.

2. Penyusunan APBes sebagian masih dilakukan berdasarkan
pertimbangan anggaran tradisional ( incremental budget ) yaitu besarya
masing-masing komponen pendapatan dan pengeluaran dihitung
meningkatkan sejumlah persentase tertentu. Oleh sebab itu sering kali

mengabaikan rasio keuangan dalam APBes.




3. Penilaian keberhasilan APBDes sebagai penelitian pertanggungjawaban
pengelolaan keuangan desa lebih ditekankan pada pencapaian target,
sehingga kurang memperhatikan bagaimana perubahan yang terjadi pada

komposisi ataupun struktur APBDesnya.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan. kepada masyarakat dan
pemberdayaan masyarakat pemerintah pusat dan pemerintah daerah
memberikan dana berupa Aokasi Dana Desa (ADD) /ADD merupakan salah satu
komponen dari Angyaran Pendapatan Desa dan Belanjs Desa (APBdesa).
Dalam pelaksanaan APDesa Pemerintah Desa Biji Nangka memprioritaskan
pembangunan dalam bidang pekerjaan umum yang terkait dengan sarana dan
prasarana desa dan selain itu dana APBdesa juga digunakan untuk

pengembangan potensi lainnya.

Fenomenz masaiah dalam penelitian ini yaitu jika ada kenaikan pada
pendapatan desa rmeka akan ada kenaikan juga pada belanja desanya begitupun
sebaliknya jika ada penyrunan pada pendapatan desa maka belanja desa akan
mengalami penurunan. Oleh sebab. itu, perlu diadakan pembuktian untuk
mengetahui apakah pendapatan desa mampu memenuhi belanja desa pada

Desa Biji Nangka.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik
untuk membuat suatu penelitian skripsi yang berjudul “Analisis Pendapatan

Dan Belanja Desa di Kantor Desa Biji Nangka Kecamatan Sinjai Borong”.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan
masalah sebagai berikut:

Bagaimana sumber pendapatan dz nja desa pada Kantor Desa Biji Nangka

Kecamatan Sinjai Borong?

& Q-\ '.r’.f’*' 2lc (‘"‘ A
Sy ke L7
L\ S W ",

atan dan belar

N =
R T K /)
SVl v E

pengetahuan bidang ilmu manajemen keuangan, dan melatih penulis
untuk dapat menerapkan teori-teori yang diperoleh dari bangku kuliah.
2. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan
referensi untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dalam

pengambilan keputusan, terutama dalam penentuan arah yang strategis




untuk menilai kinerja keuangan pemerintah desa dalam anggaran
pendapatan dan belanja desa dimasa yang akan datang.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Desa

Desa adalah bentuk pemerintahan terkecil yang ada di Neger ini. Luas
wilayah desa biasanya tidak teralu luas dan dihuni oleh sejumlah keluarga.
Mayoritas' penduduknya bekera clibidang- agraris dan- tingkat pendidikannya
cenderung rendah karena jumiah penduduknya tidak begitu banyak, hubungan
kekerabatan aniar masyarakatnya biasanya terjalin kuat. Para masyarakatnya
juga masih percaya dan memegang teguh adat dan tradisi yang ditingalkan pada
leluhur mereka.

Pengertian desa menurut Undang-Undang Nomor § Tahun 2014 tentang
desa menyatakan bahwa desa adalah kesatuan masyarakat hukum vyang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur d2n mengurus urusan
pemerintahan, kepentingen masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan / hak {radisicnal yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Menurut Hanif Nurcholis (2011:3), desa adalah satuan pemerintahan
terendah. Salah satu bentuk urusan pemerintaha desa yang menjadi
kewenangan desa adalah pengelolaan keuangan desa. Keuangan desa adalah
semua hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang, serta segala
sesuatu baik berupa uang maupun berupa barang yang dapat dijadikan milik

desa berhubung dengan pelaksanaan hak dan kewajiban.




Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007) desa adalah kesatuan wilayah
yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang mempunyai sistem pemerintahan
sendiri (dikepalai oleh seorang kepala desa) atau desa merupakan kelompok

rumah diluar kota yang merupakan kesatuan.

B. Pendapatan Desa
1. Pengertian Pendapatan Desa

Pendapztan desa adalah segala jenis pendapatan yang berasal dari
sumber-sumbar yang dimiliki desa atau sumber-sumber yang berada di
bawah pengelolaan desa. Pendapatan Desa adalah semua hak desa yang
diekui sebagai penambahan nilai bersih keuangan Desa yang diperoleh
dalam setiap tahun anggaran. Kekayaan desa adalah semua hak desa yang
diakui sebagai salah satu sumber pendapatan desa yang dikelola oleh
pemerintak desa.

Menurul Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) pada pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintahan Nomor 2 Tentang Laperan’ Realisasi Anggaran dinyatakan
bahwa pendapan adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Negara /
Daerah yang menambah ekuitas dada lancar dalam periode tahun anggaran
yang betrsangkutan yang menjadi hak pemerintah, dan tidak perlu dibayar
kembali oleh pemerintah.

Menurut peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
113 Tahun 2014, pendapatan desa adalah semua penerimaan uang melalui
rekening desa yang merupakan hak desa dalam 1 (Satu) Tahun Anggaran

yang tidak peru dibayar kembali oleh desa.




Pendapatan desa adalah semua penerimaan kas desa yang
menambah ekuitas pada periode tahuan anggaran yang bersangkutan dan
hak menjadi pemerintah desa yang tidak perlu dibayar kembali oleh

pemerintah desa.
2. Sumber-Sumber peng

, sumber pendapatan
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g. Lain-lain pendapatan desa yang sah.

C. Belanja Desa
1. Pengertian Belanja Desa
Belanja dilingkungan akuntansi pemerintah diindonesia diartikan
sebagal semua pengeluaran bendahara umum negara / daerah yang
mengurangi ekuitas dana lancar dalam periode tahun anggaran yang
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bersangkutan yang tidak akan diperoleh kembali pembayarannya oleh
pemerintah.

Menurut Siregar (2015: 31), Belanja desa adalah semua pengeluaran
dari rekening kas umum desa yang mengurangi saldo anggaran lebih dalam
periode tahun anggaran bersangkutan. yang tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh pemerintah desa.

Belanja desa bartiasarkan peraturan Manteri dalam Negeri RepubliK
Indonesia Nomor_ 113 Tahun 2074, Tentang pengelolaan keuangan desa
adalah semu= pengeluaran dari rekening desa yang merupakan kewaijiban
desa dalam 1 (satu) Tahun Anggaran yang tidak =kan diperoleh
pembayarannya kembali oleh desa. Besamya alokasi belanja desa harus
disesuaikan dengan pendapatan desa yang diperolell. Makin besar
pendapatan desa maka akan semakin besar pula balania desa yang bisa
digunakan untuk pembangunan desa. Dengan meningkatnya belanja desa
pada tiap tahunnya mengakibatkan pembangunan sarana prasarana desa
dan Dusun pada tshun-tahun yang akan dateng juga meningkat secara
signifikan Hoesada (2014).

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 Tentang
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) pada pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintahan Nomor 3 Tentang Laporan Arus Kas dinyatakan bahwa
belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening kas umum Negara /
Daerah yang mengurangi ekuitas dana lancar dalam periode tahun anggaran
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh

pemerintah.




2. Jenis-Jenis belanja Desa

Menurut Anwar Mishabul (2011) jenis-jenis belanja Desa terdiri atas:
a. Belanja Pegawai adalah pengeluaran penghasilan tetap dan
tunjangan bagi Kepala Désa dan perangkat Desa serta tunjangan

GO
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9) Pakaian dinas dan atributnya
10) Perjalanan dinas

11) Upah kerja

12) Honorarium narasumber / ahli
13) Operasional pemerintah desa
14) Operasional BPD

15) Insentif rukun tetangga / rukun warga
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c. Belanja modal adalah pengeluaran dalam rangka pembelian /
pengadaan barang atau bangunan yang nilai manfaatnya lebih dari 12
(dua belas) bulan. Pembelian / pengadaan barang atau bangunan

untuk kegiatan penyelenggaraan kewenangan desa.

D. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

1. Pengertian Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

Anggaran pendapatan dan belanja desa (APBDesa) merupakan
sualu proses rencana keuangan tahunan pemerintah desa yang telah
dibahas alau diseiujui bersama oleh pemeriniah daerah dan badan
permusyarawatan daerah yang ditetapkan dengan peraturan desa yang
meliputi pendapatan, belanja, dan pembiayaan. Adanya anggaran
pendapatan dan belanja desa (APBDesa) pelaksanaan kepemerintahan
desa akan meniiliki rencana yang strategis dan terukur berdasarkan
anggaran yang sudah ada dan yang akan digunakan,

Menurut Feraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 43
Tahun 2014 Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor &
Tahun 2014 Tentang Desa, dinyatakan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa, selanjuinya disebut APBDesa, adalah rencana keuangan tahunan
Pemerintahan Desa.

Anggaran pendapatan dan belanja desa adalah pertanggungjawaban
dan pemegang manajemen desa untuk memberikan informasi tentang
semua aktifitas dan kegiatan desa kepada masyarakat dan pemerintah desa
atas pengelolaan dana keuangan desa dan pelaksanaan berupa rencana-

rencana program yang dibiayai dengan uang desa.




2. Fungsi Anggaran Desa
Anggaran desa mempunyai fungsi utama yaitu sebagai berikut:

a. Alat Perencanaan

Anggaran merupaka panganda!i manajemen desa dalam
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organisai.
d. Alat koordinasi dan komunikasi
Dalam menyusun anggaran, pasti antar unit kerja akan melakukan
komunikasi dan koordinasi. Dalam perencanaan dan pelaksanaan
anggaran harus dikomunikasikan ke seluruh perangkat desa.




e. Alat penilaian kerja
Perencanaan anggaran dan pelaksanaannya akan menjadi
penilaian kinerja perangkatndesa. Kinerja perangkat desa akan

dinilai berdasarkan pencapaian target anggaran serta pelaksanaan
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Menurut Sugiyono (2013), empiris merupakan suatu metode
pengamatan yang dilakukan oleh indera manusia, sehingga metode yang
digunakan juga dapat atau bisa diketahui serta juga diamati oleh orang
lain.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

NO

Judul Metode ' Hasil

Hasil penelitian menun-

Kecamatan Dolo | pendekatan | Selatan Kabupaten Sigi
Selatan Kabupaten | kualitatif dengan tahapan peren-

Sigi canaan, pelaksanaan
‘dan

pertanggungjawaban

dengan dasar pedoman




%\\v“'hl’/ .
N

pelaksanaan Peraturan
Bupati Sigi Nomor 4
Tahun 2012 Tentang
Pedoman Pengelolaan
Keuangan Desa.

+asil penelitiannya

. 7

WG .

transparan pada
tahapan

pelaporan dan
pertanggungjawabanny

‘a.  Didukung  pula
dengan  masyarakat
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yang turut aktif dalam
melakukan

pembangunan  desa.

Sedangkan untuk desa

Kndung menunjukkan

St R
IR NG
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N~ Kepala | Metode | Berdasark
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Jaya Kecamatan Jaya telah berjalan
Bangkinang dengan  bak  dari
Kabupaten Kampar keseluruhan  kegiatan
yang menjadi indikator
dalam penelitian ini dan
telah sesui dengan
peratutan yang telah




ditetapkan.
Ratna Pengaruh Metode Hasil penelitian
Sari Pendapatan Desa | penelitian menunjukkan  bahwa

pendapatan desa dan

yang akan dijadikan sebagai dimensi penelitian yaitu pendapatan desa
dan belanja desa.

Adapun secara skematis alur kerangka penelitian terdapat dalam
gambar kerangka penelitian adalah sebagai berikut:




Pendapatan Desa (X)

Belanja Desa (Y)

)

)

Sumber Pendapatan |

Desa dalam UU Desa
pasal 72ayat (1)
1.Pendapatan asli Desa
2.APBN

3.Hasil pajak daerah
4.Alokasi dana desa

| Belanja Desa dalam

Permendagri 20 Tahun
2018 tentang
pengelolaan Keuangan
Desa pasal 16 ayat (1)

1.Klasifikasi  helanja
desa  terdiri atas
bidang:

| yang merupakan a.Penyelenggaraan
bagian dari dana pemerintahan desa
perimbangan b.Pelaksanaan
5.Bantuan  keuangan pembangunan desa
dari APBD provinsi 2. Pombinaan
dan APBD Kabupaten , kemasyarakatan desa
6.Hipah dan d.Pemberdayaan
sumbangan masyarakat desa
7.Lain-lain pendapatan ¢ Penanggulangan
Desa yang sah bencana, keadaan
darurat dan mendesak
desa.
Gambar 2.1

KERANGKA PEMIKIRAN
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G. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu




METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

~hoa

3

= ‘n’“ / 7/ 5
\\\ ™ q
s NS

Al
- 'c,_j‘v}“ 4

“J

Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan, Kode Pos 92662.
2. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini kurang lebih 2 (dua)
bulan mulai dari bulan september sampai bulan oktober

21
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C. Definisi Operasional

Pendapatan desa merupakan segala jenis pendapatan yang
berasal dari sumber-sumber yang dimiliki desa atau sumber-sumber yang
berada dibawah pengelolaandesa. Pendapatan desa adalah semua hak
desa yang diakui sebagai penambahan nilai bersih keuangan desa yang
diperoleh dalam setiap tahun anggaran.

Penernimaan Desa sebagaimana meliputi semua penerimaan uang
melalui rekening desa yang merugakan hak desa dalam 1 (satu) tahun
anggaran yang tidak perlu dibayar kembali oleh desa. Perkiraan
pendapatan desa disusun berdasarkan asumsi realisasi pendapatan desa
tahun sebelumnya dengan perkiraan peningkatan berdasarkan potensi
yang menjadi sumber Pendapatan Asli Desa, Bagian Dana Perimbangan,
Bantuan Keuangan dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah
Kabupatern, Hibah Sumbangan Pihak Ketica dan Dana Desa yang
bersumber dard APBN.

Belanja dilingkungan akuntansi pemerintah di indonesia diartikan
sebagai semua pengeluaran bendahara umum Negara / Daerah yang
mengurangi ekuitas dana lancar dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang tidak akan diperoleh kembali pembayarannya oleh

pemerintah.

D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Menurut  Sugiyono (2014:119) populasi adalah wilayah

generalisasi yang terjadi atas objek / subjek yang mempunyai kualitas
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dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini

yaitu Laporan Realisasi APBDes Desa Biji Nangka, Kecamatan Sinjai

alah bagian dan jumlah

ot Tho e

pertanyaan lisan kepada subyek penelitian. Hal ini dilakukan untuk

mendapatkan gambaran dari permasalahan yang biasanya terjadi
karena sebab-sebab khusus yang tidak dapat disajikan

. Dokumentasi yaitu metode yang dilakukan untuk mencari atau
mengumpulkan data sekunder agar mendapatkan data yang
mendukung dalam penelitian ini, misal catatan atau laporan
keuangan, laporan realisasi, dan sebagainya.
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F. Teknik Analisis
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
deskriptif kuantitatif, dimana metode ini berfungsi untuk mengumpulkan,
menginterprestasikan, dan < mengolah data yang diperoleh serta
memberikan penjelasan yang lengkap. Berikut analisis yang digunakan
dalam penelitian ini:
1. Rasio Kemandirian Keuangan Desa
Rasic ‘kemandirian keuangan desa mefupakan kemampuan desa
dalem membiayai sendiri kegiatan pemerintah, pembangunan, dan
pemberdayaan masyarakat. Kemandirian keuangan desa dilihat pada
besar kecinya pendapatan asli desa dibandingkan dengan
pendapatan desa yang berasal dari sumber lainnya seperti dana bagi
hasii. bagian dana perimbangan pusat dan daerah, bantuan keuangan
pemeintah/provinsi/kabupaten/desa, hibah, serta sumbangan dari
pihak keliga. Rasio kemandirlan desa ditunjukkan dari besar keciinya
rasio kemandiian serta rasio ketergantungan desa terhadap sumber
dana eksternal (dari pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten/kota),
Semakin tinggi rasio keuangan desa, maka tingkat ketergantungan
terhadap pihak ekstemal (terutama pemerintah pusat, provinsi,
kabupaten, dan desa) semakin rendah dan sebaliknya (Sumama,
2017).
Rasio ini juga menggambarkan tingkat partisipasi suatu
masyarakat dalam pembangunan desa. Dengan semakin tingginya
rasio ini maka semakin tinggi pula partisipasi msyarakat dalam

berswadaya dan berpartispasi yang merupakan komponen utama




Pendapatan Asli Desa. Semakin tinggi tingkat masyarakat yang
berswadaya serta berpartisipasi ini menggambarkan bahwa tingkat
kesejahteraan masyarakat yang baik (Sumarna, 2017).
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Tinggi 75%-100%
Sumber: Sumama, 2017

. Rasio Efektivitas

Rasio ini menggambarkan kemampuan pemerintah desa dalam
merealisasikan pendapatan asli desa yang direncanakan
dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan potensi riil
desa. Pemerintah desa dikatakan mampu menjalankan tugasnya




apabila rasio yang dicapai minimal 1 sampai 100% akan tetapi
semakin tinggi rasio ini maka itu menunjukkan bahwa kemampuan
desa semakin baik. (Sumarna, 2017).
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A.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

WIASY
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oleh Kepala Desa Muh. Djafar Sudja dan pada tahun 2001 Desa Biji

Nangka mengadakan pemilihan Kepala Desa dan yang memperoleh
suara terbanyak adalah Bahar S.ag.

Sebagian besar wilayah desa (sekitar 65%) merupakan pertanian
dan perkebunan padi, cengkeh, kopi, coklat dan manggis. Tanaman
ini diperkenalkan oleh orang-orang pedagang dari bangsa Belanda,

pembukaan perkebunan telah mengurangi area hutan dan rawa yang
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semula mendominasi wilayah desa. Pada zaman orde baru sudah
berkurang, ketika harga hasil perkebunan di pasar eropa naik cukup
tajam, area perkebunan meningkat lagi tentu saja berpengaruh
terhadap luas area hutandan rawa.

Pembukaan lahan untuk tanaman pangan, yaitu ubi kayu, jagung
serta padi semakin mengurangi luas hutan dan rawa, juga
berpengaruh terhadap persediaan air tanah di desa. Air sungai yang
semula jemih berubeh wara menjadi kecoklatan, ketika semakin
banyak warga yang menebang hutan untuk lahan pertanian air tanah
dan sumur pun kini juga semakin dalam.

Desa Biji Nangka merupakan salah satu desa di Kecamatan Sinjai
Borong Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Sslatan, yang memiliki
luas  wilayah 66.97 km? Secara geografis Desa Biji Nangka
berbatasan wilayah sebagai berikut:

Sebelen Utara - Berbatasan dengan Desa Batu Belerang

Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Desa Bonto Sinala

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Palangka (Sinjai
Selatan)

Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Desa Barambang

Secara administratif, wilayah Desa Biji Nangka terdiri dari Kepala
Dusun, Rukun Warga (RW), dan Rukun Tetangga (RT).

Secara umum Tripologi sebagian besar masyarakat Desa Biji
Nangka mempunyai mata pencaharian di bidang pertanian. Menurut
catatan monografi Desa pada tahun 2017 jumlah kepala keluarga

yang bekerja di bidang pertanian sebanyak 525 orang sedangkan




sebagian lainnya bekerja dibidang perdagangan, peternakan,
pengusaha, buruh (persawahan, perladangan, perkebunan,
peternakan, kerajinan dan industri kecil, industri sedang dan besar,

jasa dan perdagangan)

desa yang pemah menjabat di

a Pembangunan
Jangka Menengah desa, maka Rencana Kerja Pemeritah Desa Biji
Nangka Tahun 2019 disusun dengan memperhatikan Visi dan Misi

Desa Biji Nangka yang tertuang dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa.




a. Visi Desa Biji Nangka
Terwujudnya masyarakat Desa Biji Nangka yang lebih
aman, tenteram, berkeadilan dan sejahtera terpadu dalam

7/

dengan mendorong semakin tumbuh dan berkembangnya
pembangunan di bidang pertanian, perkebunan,
peternakan, perikanan, industri dan perdagangan

8) Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik
berdasarkan demokrasi, transparan, akuntabilitas,
penegakan aturan berkeadilan, kesetaraan gender dan
mengutamakan pelayanan prima kepada masyarakat
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7) Meningkatkan dan memelihara keamanan dan

ketentraman masyarakat dalam semangat gotong royong
dalam membangun desa.
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Pertanggung Jawaban Keuangan Desa < Pelaporan

Gambar 4.1
Siklus Pengelolaan Keuangan Desa
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Keuangan desa dikelola sesuai dengan peraturan-peraturan
pemerintahan yang baik serta asas-asas pengelolaan keuangan yang
tertuang dalam Pemdagri Nomor 113 tahun 2014 yang terdiri dari:
transparan, akuntabel, partisipatif, dan disiplin anggaran. Pelaksanaan
Teknis Pengelolaah Keuangan Desa yaitu unsur desa yang bertugas
membantu kepala desa dalam pengurusan pengelolaan keuangan
desa serta Felaksanaan Teknis Pengelolasn Keuangan Desa
ditetapkan dengan kepulusan kepala desa. Pelaksanaa Pengelolaan
Keuangan Desa terdiri dari Sekretaric Desa, Kepala Seksi, dan
Bendahara. Aparatur desa yang tercantum dalam Pelaksanaan Teknis
Pengelciaan Keuangan Desa ini memiliki tugas sebagai berikut:

a Tugas sekretaris desa dalam pengeloizan keuangan yaitu:
menyusun dan melaksanakan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa, menyusun perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa - dan pertanggungjawaban Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa, mengendalikan pelaksanaan kegiatan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa, menyusun pelaporan dan
pertanggungjawaban Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa,
serta memferfikasi bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.

b. Tugas kepala seksi dalam pengelolaan keuangan yaitu: menyusun
rencana kegiatan, melaksanakan kegiatan bersama lembaga
kemasyarakatan desa, melakukan tindakan pengeluaran yang
membebani anggaran belanja, mengendalikan dan melaporkan

pelaksanaan kegiatan kepala desa.




c. Tugas bendahara dalam pengelolaan keuangan yaitu: menerima,
menyimpan, menyetorkan, membayar, menatausahakan, serta
mempertanggungjawabkan  penerimaan dan  pengeluaran
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4. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Biji Nangka

Kadus
Nangkae




35

Uraian tugas jabatan struktural pada Kantor Desa Biji Nangka
kabupaten sinjai:

a. Kepala Desa

]
t

kemasyarakatan,  fasilitas  kegiatan  organisasi  sosial
kemasyarakatan, penanggulangan, bencana alam, serta fasilitas
penyelenggaraan pendidikan, kesehatan, generasi muda,
keolahragaan dan peranan wanita.

e. Kepala Seksi Pelayanan
Kepala seksi pelayanan mempunyai tugas membantu kepala desa
dalam pelaksanaan tugas operasional.




f. Kepala Urusan Umum dan Tata Usaha
Kepala urusan umum dan tata usaha mempunyai tugas
menyusun rencana kerja, melaksanakan tugas teknis
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yang berlaku.




B. Penyajian Data

1. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa tahun anggaran 2017-2019

Tabel 4.2

Anggaran Pendapatan dan Belanja Tahun 2017-2019

Tahun P‘::gg:;‘;n "‘ggﬂn“ﬁ“ Surplus/(Defisit)
2017 1845663877 = 1.894.625.373 (48.961496) |
2018 | 1.778.106.048 1.718.428.002 (61.678.045)
2019 1.924.877.268 1.932.797 268 7.920.000
Jumlah | 5.548 647.193 5.642.850.643 (102.719.541)

Sumber: Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa Per Sumber dana pemerintah Desa Biji
Mangka Tahun Anggaran 2017-2019

Berdasarkan pada tabel 4.2 diatas menggambarkan bahwa pada
tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa Biji Nangka Kabupaten sinjal lebih meningkat anggaran belanjanya
dibandingkan anggaran pendapatannya.

Tabel 4.3
Realisasi Pendapatan dan Realisasi Belanja Tahun 2017-2019

| Tahun | Realisasi | Realisasi | Surplus/(Defisit)
Pendapatan Belanja |
2017 | 1.845.663.879 1.856.053.565 (10.389.686)
2018 | 1.778.106.048 1.692 976 349 85.129.699
2019 | 1.925.057.902 1,885.809.080 39.248.822
Jumlah | 5.548.827.829 5.434.838.994 113.988.835
|

Sumber: Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan

dan Belanja Desa Per Sumber dana pemernintah Desa Biji
Nangka Tahun Anggaran 2017-2019




Berdasarkan tabel 4.3 diatas menggambarkan bahwa pendapatan tahun
2017 sampai dengan tahun 2019 realisasi pendapatan dan belanja desa di
Desa Biji Nangka kecamatan sinjai Borong lebih meningkatkan anggaran
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Tabel 4.4
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Pendapatan Desa Tahun2017-2019

| No | Tahun Jenis Pendapatan Anggaran
1 2017 | Pendapatan Asli Desa 66.175.000
| 2 Pendapatan Transfer 1.779.488.877 |
- Dana Desa 831.481.089 |
- Bagian dari hasil pajak 24.208.791
Alokasi Dana Desa = ) 923.798.997 |
3 Pendapatan Lain-lain 3 63.900.000
1 | 2018 | Pendapatan Asll Desa ’ 16.654.572
2 Pendapatan Transfer 1.728.412.563 |
| Dana Desa 813.661.000
Bagian dari hasil pajak ~ 27.746.706
Alokasi Dana Desa 887.004.857 |
3 Pendapatan Lain-lain 989.400
1 2019 | Pendapatan Asli Desa 2.039.600
2 ' Pendapatan Transfer 1.916.637.668
_Dana Desa 961.960.000 |
| Bagian dari hasil pajak 32.668.412
Alokasi Dana Desa 922.009.249
-3 Pendapatan Lain-lain 6.200.000
|
B Jumiah PAD 2017-2019 84.869.172
#;T‘ﬂf%'m“ 5.424.539.108
A o o
[ Jumlah Pendapatan | 5.580.497.680

Sumber: Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa Per Sumber dana pemerintah Desa Biji

Nangka Tahun Anggaran 2017-2019




C. Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data realisasi Anggaran

Pendapatan dan Belanja Desa Biji Nangka Kecamatan sinjai Borong
Kabupaten Sinjai.
7-2019
L A <
4
)
N )
%)
; (9%)
3 (88%)
Tran : 11%
[ ondpetan; L 6.200.000 5,27%
Jumlah 1.924.877.240 10%

Sumber: Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa Per Sumber dana pemerintah Desa Biji
Nangka Tahun Anggaran 2017-2019

Dilihat pada tabel 4.5 diatas menggambarkan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Desa tahun anggaran 2017 sampai dengan tahun 2019. Pada tabel
ini menjelaskan bahwa pendapatan asli desa mengalami penurunan di tahun




2018 dengan nilai sebesar 16.654.572 dari tahun 2017 dengan tingkat
pertumbuhan (75%), dilihat pada tabel diatas bahwa pendapatan asli desa
mengalami penurunan di setiap tahunnya. Kemudian pendapatan transfer

juga mengalami penurunan daf nilai 1.779.488.877 tahun 2017 menjadi

1.728.412.563 di tahun 2018 gkat pertumbuhan (3%), dilihat pada
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Tabel 4.6

Perbandingan Realisasi Pendapatan Tahun 2017-2019

| Realisasi | Tingkat
No | Tahun Pendapatan Anggaran Pertumbuhan
Pendapatan Asl
_1 2017 | Desa 66.175,000 -
Pendapatan
TranaP 1.779.488.876 =
Pendapatan Lain- -
I . e MUjNa . \ D
Jumliah 1.909.863.877 | -
2 (2018 'g:::apamn AL - 45.950 145 (25%)
| Pendapatan 14 |
Frareior 1.728.412.563 (3%)
i A 989,400 | (58%)
Jumiah 1.779.361.108 (7%)
Pendapatan  Asli o i
3\ (Vade v 2,039,600 (96%)
| Pendapatan :
Transfer 7 1.816.637 668 - 1%
S Y 5,45%
| | Jumian 1.925.057.902 8%

Sumber: Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan
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dan Belanja Desa Per Sumber dana pemerintah Desa Biji
Nangke Tahun Anggaren 2017-2019

Dilihat pada tabel 4.6 diatas menggambarkan realisasi pendapatan dan

belanja desa tahun anggaran 2017 sampai dengan tahun 2019, pada tabel

ini menjelaskan bahwa pendapatan asli desa mengalami penurunan di tahun

2018 dengan nilai 49.959.145 dari tahun 2017 dengan tingkat pertumbuhan

(25%), pendapatan asli desa mengalami penurunan di tahun 2019 dengan

nilai 2.039.600 dari tahun 2018 dengan tingkat pertumbuhan (96%), pada

tabel ini pendapatan asli desa dari tahun 2017 sampai dengan 2019

mengalami penurunan di setiap tahunnya, pendapatan transfer juga
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mengalami penurunan dari nilai 1.779.488.879 tahun 2017 menjadi
1.728.412.563 di tahun 2018 dengan tingkat pertumbuhan (3%), pendapatan
transfer pada tahun 2019 mengalami peningkatan dari nilai 1.728.412.563 di
tahun 2018 menjadi 1.916.637668 di tahun 2019 dengan tingkat
pertumbuhan 11%. Kemudian pendapatan lain-lain juga mengalami
penurunan di tahun 2018 dengan nilai 989.000 dengan tingkat pertumbuhan
(98%), pada tabel ini pendapatan lain-lain pada tahun 2017 sampai dengan
tahun 2019 mengalami peningkatan dan penurunan.

Tabel 4.7
Persentase Anggaran Pendapatan dan Belanja Tahun 2017-2019

Jumlah Jumlah l
Tahun ' Anggaran Realisasi 3 "l'"“"'h & gpraen
| Pendapatan | Pendapatan wp “‘an““’ 820
| Rp) | (Rp) (Rp) (%)
2017 | 1.909.5€3.877 | 1.909.563.877 - F-
2018 | 1.746.056.535 | 1.779.361.108 33.304.573 2%
2019 | 1.924.877.240 | 1.925.067.902 |  1d03862 0%

Sumber Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa Per Sumber dana pemernintah Desa Biji
Nangka Tahun Anggaran 2017-2019

Dilihat pada tabel 4.7 diatas menggambarkan anggaran pendapatan dan
belanja desa, mengalami peningkatan dan penurunan di setiap tahunnya,
tidak bisa di pungkiri walau bagaimanapun semua desa pasti akan
mengalami hal tersebut. Dalam 3 periode ini Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa mengalami penurunan dan peningkatan, pada tahun 2018
mengalami penurunan  dengan nilai 1.746.056.535 dengan tingkat
persentase 2%, kemudian di tahun selanjutnya mengalami peningkatan

dengan nilai 1.924 877 .240.
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Tabel 4.8

Perbandingan Anggaran Belanja Desa Tahun 2017-2019

No

Tahun

Jenis Belanja Anggaran pgm::;an

416.620.686

1.,'%‘/ A _,““““\\: i 3
”4/4,"&\) “,A ‘\\\Q"\
;’;l/rll"ull"‘\\;\\
23K de
oo N

pemberdayaan 61.921.000 82%
masyarakat
Bidang pelaksanaan | , | _
pembangunan desa 1.132.702.718 8%
Bidang pembinaan o -
masyanakat 114.318.614 63%
Bidang belanja ~ }
terduga

| Jumlah 1.927.797.267 -12%

Sumber. Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan

dan Belanja Desa Per Sumber dana pemenintah Desa Biji
Nangka Tahun Anggaran 2017-2019




Pada tabel 4.8 diatas menggambarkan perbandingan anggaran belanja
pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2019. Dalam periode tahun 2017-
2019 mengalami peningkatan dan penurunan, dimana pada bidang
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Tabel 4.9
Perbandingan Realisasi Belanja Desa Tahun 2017-2019

NO | Tah Tingkat
ahun Jenis Bela Anggaran Pertumbulian
| Bidang
1 2017 | penye 403.437.350 -
55.000 -
/ .
L)
%
] %]
) U
21%)
3]
46%
\J
\ -
(9%)
- . 8%
3 2018 | pemerintah desa
Bidang
pemberdayaan 51.660.000 59%
masyarakat
Bidang pelaksanaan
pembangunan desa 1.126.407 400 9,864%
Bidang pembinaan
masyarakat 51.660.000 (16%)
Bidang belanja
terduga = =
| Jumiah 1.825.934.080

8%
Sumber. Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa Per Sumber dana pemerintah Desa Biji
Nangka Tahun Anggaran 2017-2019
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Pada tabel 4.9 diatas menggambarkan perbandingan realisasi belanja
desa tahun 2017 sampai dengan tahun 2018. Pada bidang penyelenggaraan
pemerintah desa dengan nilai 403.437.350 pada tahun 2017 meningkat pada
tahun 2018 dengan nilai 553.063.945 dengan tingkat pertumbuhan 37%, dalam 3

"/

periode ini pada hir.!

K //"u \\\\
2017, | o
Fing

& ‘ \\
Yo,
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Tabel 4.10

Persentase Jumlah Anggaran Belanja dan Jumlah Realisasi Belanja Tahun

2017-2019
]
Tahun Ai:';;ar:n ;;Ti:zi | Sur:ﬂl?:;:ﬂslt P::: "
Belanja (Rp) Belanja (Rp) | (Rp) (%)
2017 | 1.894.625.372 | 1.856 053 565 (38.571.807) (2%)
| 2018 | 1.716.428.002 | 1.662.976.343 (23.451853) | (1%)
2019 | 1.927797.267 | 1.825,934.080 (101.863.187) (6%)

Sumber: Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan
den Belanja Desa Per Sumber dana pemernintah Desa Biji
Nangka Tahun Anggaran 2017-2019

Dilihat pada tabel 4.10 diatas menggambarkan realisasi belanja dalam 3
periode dalam realisasi belanja ini seringkali mengalami peningkatan maupun
penurunan, dilihat pada tahun 2017 nilai realisasi belanja sebesar 1.856 053.565
menurun di taihun 2018 menjadi 1.692.976.349, kemudian di tahun 2019
mengalami peningkatan dengan nilai sebesar 1.825.934 020

D. Analisis Data

Anggaran pendapatan dan belanja desa merupakan suatu proses rencana
keuangan tahunan pemerintah desa yang telah dibahas dan disetujui bersama
oleh pemerintah daerah dan badan permusyawaratan daerah yang ditetapkan
dengan peraturan desa yang meliputi pendapatan, belanja, dan pembiayaan.
Dengan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Desakebijakan desa
dilaksanakan dalam berbagai program atau kegiatan karena anggarannya sudah

ditentukan. Kegiatan pemerintah desa seperti pembangunan, perindungan, dan
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pelayanan kepada masyarakat dalam tahun berjalan, anggarannya sudah
dirancang, dan pelaksanaannya sudah dapat dipastikan (Puspawardani,2017).
Tahap-tahap yang dilakukan dalam penilaian kinerja keuangan pemerintah

desa Biji Nangka Kecamatan sinjai‘Borong dalam 3 periode yaitu dilakukan

/\ erdiri atas 2 rasio yaitu: rasio

dengan cara analisis rasi

kemandirian desa dan

terhadap pihak eksternal (terutama pemerintah pusat, provinsi,
kabupaten, dan desa) semakin rendah dan sebaliknya (Sumarna,2017).




52

Berikut cara untuk menghitung rasioc kemandirian desa:
Pendapatan Asli Desa

Kesimpul
an

] 66.175.000 843388 8 599 Rendah

2018 | 16.654.572 | 1.720.401.963 | 096% | Hendah

2018 2.039.572 1.922.837 668 0,11% Rendah
Sumber: Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan

dan Belanja Desa Per Sumber dana pemerintah Desa Biji
Nangka Tahun Anggaran 2017-2018

Berdasarkan analisis perhitungan rasio kemandirian desa pada
tabel diatas dapat dilihat bahwa kinerja keuangan pemerintah desa Biji
Nangka Kecamatan sinjai Borong dalam 3 periode termasuk dalam
kategori tidak mandiri karena tidak mencapai 75% ke atas. Dilihat pada




53

tahun 2017 rasio kemandirian sebesar 3,59% kemudian pada tahun 2018
rasio yang diperoleh 0,96% dan tahun selanjutnya yaitu tahun 2018
tingkat persentasenya sebesar 0,11%. Tingkat persentasenya

;__\_g\_\\\“ih!/%

& t asli o
NS TN4
./ \\ \‘%‘:“‘/ - "“":{i i /4

\ ant G
e -

gel ya

. 66.175.000
Kasio Eﬁ‘-’ﬂﬁ vitas= m
49.959.145

Rasio efektivitas = Terezs

=3ﬂ%

2.039.600
2.039.572

Rasio efektivitas = =100%




Hasil perhitungan rasio efektivitas laporan APBDes Desa Biji
Nangka Kecamatan Sinjai dalam 3 periode yaitu dari tahun 2017-2019
dapat dilihat pada tabel berikut :

dengan tingkat rasio 100%. Dari hasil persentase yang tertera pada tabel

diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan Pemerintah Desa Biji
Nangka sudah efektif, karena tingkat efektif 90%-100%.
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E. Pembahasan

Sesuai dengan hasil analisis yang telah disusun dengan dengan

menggunakan dua analisis rasio yaitu rasio kemandirian desa, dan rasio

efisiensi:

1. Rasio Kemandirian Desa

Sesuai dengan analisis rasio kemandirian desa dalam mengukur

pendapatan desa ‘Pemerintah Desa Biji Nangka Kecamatan sinjai
Borong tahun anggaran 2017-2019. termasuk dalam kategor tidak
mandin, dimana hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
analisis kemandirian desa ini dalam mengukur kinerja keuangan
Pemerintah Desa Biji Nangka pada 3 perioda yaitu tahun 2017
menunjukkan tingkat mandiri rendah dimana tingkat persentase rasio
kemandirian desa sebesar 30%, di tahun 2018 tingkat rasio kemandirian
desa mengalami peningkatan dengan jumlah perseniase 34% kemudian
di tahun anggaran selanjutnya mengalami penurunan dengan tingkat
rasio kemandirian desa dengan jumiah persentase 33%.

2. Rasio Efektivitas

Sesuai dengan analisis rasio efektivitas dalam mengukur kinerja

keuangan pemerintah Desa Biji Nangka Kecamatan Sinjai Borong tahun
anggaran 2017-2019 termasuk dalam kategorn tingkat cukup efektif.
Dimana pada tahun anggaran 2017 tingkat rasio berada pada tingkat
rasio efektif dengan nilai rasio 100%, kemudian di tahun selanjutnya
mengalami penurunan yang sangat drastis yaitu berada pada tingkat
rasio tidak efektif dengan nilai rasio 30% dan di tahun 2019 berada pada

rasio efektif dengan nilai tingkat rasio 100%. Dapat disimpulkan bahwa




pemeintah desa dalam menjalankan tugasnya ditinjau dari rasio
efektivitasnya sudah efektif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat bahwa




A. Kesimpulan

2. Bahwa sumber pendapatan yang diperoleh digunakan untuk belanja
desa dalam bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa, Bidang

Pemberdayaan Masyarakat, bidang pelaksanaan pembangunan,
bidang pembinaan masyarakat dan bidang belanja terduga. Terdapat
belanja tertinggi yaitu pada bidang pelaksanaan pembangunan pada
tahun 2017 dengan nilai 1.327.229.214. Hal ini menunjukkan bahwa

biaya belanja sangat efisien karena menghasilkan tingkat rasio




kurang dari 80%. Ini mengartikan bahwa Pemerintah Desa Biji
Nangka telah mampu merealisasikan pendapatan dengan baik.
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Undang-Undang Republik Indonesia No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa.
Undang-Undang Desa Pasal 72 Ayat (1) Tentang Sumber Pendapatan Desa.
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LAMPIRAN 2

Analisis Perhitungan APBDesa Desa Biji Nangka Kecamatan Sinjai Borong
Tahun Anggaran 2017-2019

a APBDes Desa Biji Nangka

L = | L A8 S !
'L/ °

-

o

~ :—’",'

"‘K an R o Efektivitas AP
?‘(\2"0 : :////'qlg\‘\\
P I\

!’-1-1'“"-kiv’Al‘H'1'n
2019 | 2039.600 | 9. | Efektif
Sumber:Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDes Per Sumberdana
Pemerintah Desa Bijji Nangka Tahun Anggaran 2017-2019




LAMPIRAN 3

ANALISIS PENDAPATAN DAN E
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